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Abstrak  

Matematika bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekadar angka dan rumus, matematika 

adalah bahasa universal yang memungkinkan dalam memahami dunia, memecahkan masalah, dan 

mengembangkan diri. Peserta didik cerebral palsy seringkali mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

matematika penjumlahan dan pengurangan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh 

penggunaan media aplikasi Moose Math dalam meningkatkan kemampuan matematika penjumlahan dan 

pengurangan pada peserta didik cerebral palsy. Pendekatan penelitian ini kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-experimental design. Desain penelitian yang digunakan yaitu one-group pretest-posttest 

design dengan menggunakan instrument tes tulis dan menggunakan 5 subjek peserta didik cerebral palsy 

tipe diplegia di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surabaya. Teknik analisis data menggunakan uji 

statistik non parametrik wilcoxon match pair test dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan Asymp.Sig (2-tailed) 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa media aplikasi Moose Math 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan peserta didik 

cerebral palsy. Implikasi dari penelitian ini yaitu media aplikasi Moose Math bermanfaat untuk membantu 

peserta didik cerebral palsy yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika penjumlahan dan 

pengurangan dan juga bermanfaat pada pengalaman belajar yang lebih menarik, visual, dan bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

 

Kata kunci: moose math, matematika, cerebral palsy,  

 

Abstract 
Mathematics is useful in everyday life, not just numbers and formulas; mathematics is a universal 

language that enables us to understand the world, solve problems, and develop ourselves. Students with 

cerebral palsy often experience difficulties in learning addition and subtraction. This study aims to prove 

the effect of using the Moose Math application in improving addition and subtraction skills in students with 

cerebral palsy. This research uses a quantitative approach with a pre-experimental design. The research 

design used is a one-group pretest-posttest design with written tests and five subjects with diplegic cerebral 

palsy at the Surabaya Foundation for the Development of Disabled Children (YPAC) in Surabaya. Data 

analysis techniques used the non-parametric Wilcoxon matched-pairs test with a significance level of 0.05. 

The results showed Asymp.Sig (2-tailed) 0.001, indicating that the Moose Math app has an effect on 

improving the addition and subtraction skills of students with cerebral palsy. The implications of this study 

are that the Moose Math application is beneficial in helping students with cerebral palsy who experience 

difficulties in learning addition and subtraction, and it is also beneficial in creating a more engaging, 

visual, and customizable learning experience tailored to individual needs. 

 

Keywords:  moose math, math, cerebral palsy, 

 

PENDAHULUAN  

Matematika bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari, bukan hanya sekadar angka dan rumus, matematika 

adalah bahasa universal yang memungkinkan dalam 

memahami dunia, memecahkan masalah, dan 

mengembangkan diri. Menurut Fahrurrozi & Hamdi 

(2017) matematika adalah ilmu yang mempelajari pola-

pola dan hubungan antar hal, serta cara berpikir yang logis 

dan alat untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai 

bidang, mulai dari ilmu alam hingga sosial. Sedangkan 

menurut Badriyah et al., (2020) matematika tidak hanya 

sekedar angka dan rumus, tetapi juga merupakan alat yang 

ampuh untuk mengembangkan kemampuan berpikir kita 

dan mengatasi berbagai tantangan di dunia nyata.  Peserta 

didik berkebutuhan khusus merupakan peserta didik yang 
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mengalami penyimpangan pada tumbuh kembangnya baik 

dari segi fisik, intelektual, kognitif, sosial, emosi, dan 

perilaku yang menimbulkan masalah belajar sehingga 

membutuhkan layanan pendidikan khusus (Amka & 

Mirnawati, 2022). Salah satu peserta didik berkebutuhan 

khusus adalah peserta didik dengan cerebral palsy (CP). 

Kerusakan pada otak peserta didik cerebral palsy dapat 

mempengaruhi kemampuan menulis, membaca dan 

berhitung sebab peserta didik mengalami kelainan pada 

motorik dan intelegensinya.  

Sulasminah et al., (2022) mengemukakan bahwa 

cerebral palsy adalah kondisi di mana bagian otak yang 

mengontrol gerakan, pikiran, indera, dan bicara rusak. 

Akibatnya, peserta didik dengan cerebral palsy seringkali 

kesulitan dalam bergerak dan melakukan aktivitas sehari-

hari. Menurut Ikeudenta & Rutkofsky (2020) cerebral 

palsy tidak hanya memengaruhi kemampuan motorik, 

tetapi juga dapat berdampak pada berbagai aspek 

kesehatan lainnya, seperti perilaku, kognisi, komunikasi, 

sensorik, dan intelektual, serta meningkatkan risiko 

epilepsi. Oleh karena itu, peserta didik cerebral palsy sulit 

mengikuti pelajaran akademik termasuk mata pelajaran 

matematika berhitung. Salah satu tipe cerebral palsy yaitu 

diplegia yang mengalami kelainan lebih banyak disfungsi 

pada anggota gerak bawah daripada anggota gerak atas. 

Jeong & Lee, (2020) mengemukakan bahwa peserta didik 

dengan cerebral palsy diplegia, terutama diplegia spastik 

merupakan bentuk paling umum, menunjukkan berbagai 

karakteristik yang terutama mempengaruhi anggota tubuh 

bagian bawah. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

yang sangat sulit karena membutuhkan tingkat 

kemampuan kognitif yang tinggi. Bagi peserta didik 

cerebral palsy, mereka kesulitan untuk memahami konsep 

berpikir tingkat tinggi. Hal ini menjadi fokus dalam 

penyampaian konsep matematika dalam bentuk abstrak, 

sebaiknya dilakukan setelah menyajikan bentuk 

matematika yang lebih jelas, yaitu bentuk fisik, bentuk 

visual, dan bentuk skematik (Muis, 2023).  Schöld et al., 

(2024) mengemukakan bahwa di era modern ini, 

kemampuan matematika dasar sangat penting agar kita 

bisa menjalani hidup dengan baik dan mandiri setiap hari. 

Kemampuan matematika tidak jauh dari kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian kemampuan matematika bagi 

peserta didik dengan cerebral palsy tipe diplegia perlu 

untuk dikembangkan salah satunya adalah kemampuan 

matematika dalam penjumlahan dan pengurangan. 

Arnidha (2015) mengemukakan bahwa penjumlahan 

merupakan operasi matematika yang menggabungkan dua 

atau lebih bilangan untuk mendapatkan hasil yang disebut 

jumlah. Selain konsep penjumlahan, konsep pengurangan 

juga menjadi dasar dari mata pelajaran matematika. 

Konsep pengurangan merupakan suatu konsep untuk 

mengurangi, membuang atau mengilangkan satu 

kelompok dari kelompok lain, sehingga menjadi 

kelompok yang lebih sedikit. Penjumlahan dan 

pengurangan merupakan operasi dasar matematika, 

penjumlahan adalah proses menggabungkan dua atau 

lebih bilangan, sedangkan pengurangan adalah kebalikan 

dari penjumlahan (Supratiningsih et al., 2021). Alwi, 

(2020) mengemukakan bahwa kemampuan penjumlahan 

dan pengurangan merupakan dasar penting dalam 

pembelajaran matematika, termasuk bagi peserta didik 

cerebral palsy yang sering menghadapi tantangan dalam 

pemrosesan informasi dan keterampilan motorik. 

Berdasarkan nilai harian mata pelajaran 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan peserta 

didik cerebral palsy tipe diplegia, peneliti memperoleh 

hasil rata-rata nilai peserta didik sebesar 37% kemampuan 

matematika penjumlahan dan pengurangan. Ini diperkuat 

oleh peneliti pada saat melakukan wawancara bersama 

guru kelas yang dilakukan di Yayasan Pembinaan Anak 

Cacat (YPAC) Surabaya pada 19 – 21 Februari 2025. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti, peneliti menduga bahwa salah satu penyebab 

kurangnya kemampuan matematika penjumlahan dan 

pengurangan peserta didik cerebral palsy tipe diplegia 

dikarenakan cara penyampaian dan penyajian materi yang 

dilakukan oleh guru masih belum menyesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing peserta didik. Dalam 

menyampaikan materi guru masih menggunakan metode 

ceramah, kemudian peserta didik diberi soal tanpa 

memastikan apakah cara penyampaian dan penyajian 

materi sudah sesuai dengan kemampuan masing-masing 

peserta didik atau tidak. 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan bagi 

peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya 

peserta didik dengan cerebral palsy tipe diplegia. Media 

aplikasi Moose Math merupakan salah satu aplikasi yang 

dapat membantu proses pembelajaran peserta didik 

berkebutuhan khusus (Sado, 2018). Dikarenakan aplikasi 

tersebut berisi beberapa permainan sederhana berupa 

gambar atau obyek yang menarik. Sado (2018) 

menambahkan dengan menggunakan media aplikasi 

Moose Math dapat membantu peserta didik berkebutuhan 

khusus menumbuhkan daya tarik untuk proses 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, selain itu 

aplikasi tersebut juga menunjukkan gambaran yang 

konkrit di pembelajaran matematika dalam kemampuan 

penjumlahan dan pengurangan peserta didik berkebutuhan 

khusus. Penggunaan media aplikasi Moose Math dalam 

proses pembelajaran dianggap dapat membantu peserta 

didik karena dirasa menyenangkan dan menarik, selain itu 

aplikasi tersebut juga dapat membantu guru agar tidak 

monoton untuk menyajikan pembelajaran. Herodotou et 

al., (2022) mengatakan bahwa aplikasi Moose Math 



Pengaruh Media Aplikasi Moose Math dalam Meningkatkan Kemampuan Matematika Peserta Didik Cerebral Palsy 

3 

 

mendukung pembelajaran melalui drill-and-practice, ini 

merupakan bagian penting dari pembelajaran tentang 

kombinasi angka yang dapat mengarah pada penguasaan 

keterampilan dan kefasihan dalam matematika peserta 

didik cerebral palsy tipe diplegia. Herodotou (2021) 

mengemuukakan bahwa Moose Math adalah aplikasi 

latihan yang menargetkan ingatan dan hafalan, misalnya 

tugas-tugas penjumlahan dan pengurangan sederhana dan 

berhitung. Urquhart (2024) menambahkan bahwa aplikasi 

Moose Math merupakan aplikasi terbaik untuk 

meningkatkan kemampuan matematika awal penjumlahan 

dan pengurangan peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengukur pengaruh 

penggunaan media aplikasi Moose Math sebagai media 

pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kemampuan 

matematika penjumlahan dan pengurangan pada peserta 

didik cerebral palsy tipe diplegia. Dengan memanfaatkan 

teknologi yang interaktif dan ramah pengguna, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif dalam 

mengatasi tantangan pembelajaran matematika bagi 

peserta didik kebutuhan khusus, sekaligus membuka 

wawasan baru tentang pemanfaatan teknologi pendidikan 

yang inklusif. Berdasarkan uraian peneliti diatas bahwa 

pembelajaran menggunakan media aplikasi Moose Math 

dalam kemampuan matematika penjumlahan dan 

pengurangan peserta didik dengan cerebral palsy tipe 

diplegia efektif untuk digunakan. Dengan demikian, 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Media Aplikasi Moose Math dalam 

Meningkatkan Kemampuan Matematika Berhitung 

Penjumlahan dan Pengurangan Peserta Didik Cerebral 

Palsy” perlu dilakukan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada subjek penelitian serta 

penelitian ini berfokus pada materi penjumlahan dan 

pengurangan untuk peserta didik cerebral palsy tipe 

diplegia dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) fase A mata pelajaran 

matematika.  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh media aplikasi Moose Math  dalam 

meningkatkan kemampuan matematika peserta didik 

cerebral palsy di Yayasan Pembinaan Anak Cacat 

(YPAC) Surabaya. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang baik tentang cara 

meningkatkan kemampuan matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik cerebral 

palsy. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “pengaruh 

media aplikasi Moose Math dalam meningkatkan 

kemampuan matematika peserta didik cerebral palsy.  

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental 

design dengan desain penelitian one-group pretest-

posttest design. Dengan menggunakan one-group pretest-

posttest design peneliti dapat mengetahui hasil yang lebih 

akurat, karena membandingkan keadaan sebelum diberi 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan (Sugiyono, 2020).  

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan 

Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surabaya. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 5 peserta didik cerebral palsy tipe 

diplegia. Pada penelitian ini dilakukan sebanyak 8 kali 

pertemuan (6 kali treatment). Pada penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Pada 

penelitian ini menggunakan tes tulis, di mana tes ini 

merupakan instrumen penilaian yang terdiri dari 

rangkaian pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara 

tertulis oleh responden (Soesana dkk., 2023). Penelitian 

ini dilakukan secara terstruktur melalui tahap-tahap yang 

digambarkan melalui bagan alir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alir Bagan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan melalui tahap-tahap yang 

dijelaskan dalam bagan alir. Langkah-langkah penelitian 

meliputi 1) studi pendahuluan yang mengidentifikasi 

rumusan. Landasan teori berkaitan dengan aplikasi Moose 

Math, matematika dan cerebral palsy. 2) studi lapangan 

merupakan kegiatan observasi yang dilakukan di lokasi 

penelitian untuk mengamati, mengidentifikasi 

permasalahan pada peserta didik cerebral palsy. 3) studi 

penelitian meningkatkan kemampuan matematika 

penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik cerebral 

palsy menggunakan aplikasi Moose Math. 4) 

pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan untuk analisis dan pengambilan 

keputusan. 5) laporan akhir berisi tentang metode 

penelitian, pengumpulan data, analisis data, hasil dan 

pembahasan, implikasi penelitian serta penutup. 6) 

publikasi karya ilmiah berisi tentang penyusunan artikel 

yang telah dirancang sesuai ketentuan.  

Studi pendahuluan 

tentang Moose Math, 

matematika, cerebral 

palsy 

Penelitian 

Studi lapangan 

Pengumpulan data 

Laporan akhir 
Publikasi karya 

ilmiah 
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Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Kisi-Kisi Instrumen 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes tulis soal matematika 

penjumlahan dan pengurangan. Data hasil tes kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik non-

parametrik wilcoxon match pair test untuk mengukur 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik cerebral palsy sebelum dan sesudah 

treatment atau perlakuan. Selain itu, untuk memperoleh 

hasil analisis data yang lebih tepat dan akurat, dalam 

penelitian ini menggunakan uji statistik menggunakan 

tabel penolong yaitu uji jenjang bertanda wilcoxon dan 

SPSS V.27.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

aplikasi Moose Math berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

pada peserta didik cerebral palsy yang dilakukan di 

Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surabaya. 

Rekapitulasi diperlukan untuk mengetahui perbandingan 

kemampuan peserta didik cerebral palsy dalam 

pembelajaran matematika penjumlahan dan pengurangan. 

Rekapitulasi yang disajikan merupakan hasil dari hasil 

pre-test dan post-test yang telah dilakspeserta didikan 

dalam penelitian ini. Berikut data tabel rekapitulasi nilai 

pre-test dan post-test terhadap kemampuan matematika 

penjumlahan dan pengurangan. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pre-test dan post-test 

No. Nama Nilai Pre-
test 

Nilai Post-
test 

Beda 

1. A 29,16 66,66 37,5 

2. L 33,33 68,75 35,42 

3. E 37,5 72,91 35,41 

4. D 41,66 79,16 37,5 

5. N 54,16 85,41 31,25 

Nilai Rata-rata 39,162 74,578 35,416 

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan 

sebelum treatment, diketahui bahwa rata-rata skor awal 

peserta didik adalah 39,162, yang menunjukkan tingkat 

pemahaman peserta didik cerebral palsy terhadap materi 

penjumlahan dan pengurangan yang diuji masih rendah. 

Setelah diberikan treatment berupa penggunaan aplikasi 

Moose Math, dilakukan post-test untuk mengukur 

perubahan pemahaman peserta didik cerebral palsy. Hasil 

post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan, 

dengan rata-rata skor 74,578 yang lebih tinggi 

dibandingkan pre-test. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa aplikasi Moose Math yang diterapkan dalam 

penelitian ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta 

didik cerebral palsy terhadap kemampuan matematika 

penjumlahan dan pengurangan. 

Berikut merupakan grafik perbandingan dari nilai 

hasil pre-test dan post-test terhadap kemampuan 

matematika penjumlahan dan pengurangan peserta didik 

cerebral palsy.  

 

 
Grafik 1 Nilai Pre-test, Post-test dan Beda 

 

Hasil analisis data digunakan peneliti untuk 

mengolah nilai hasil pre-test dan post-test terhadap 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik cerebral palsy. Penelitian ini menggunakan 

uji statistik non-parametrik dengan rumus Wilcoxon Math 

Pair Test. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

pengujian dengan dua metode yaitu dengan menggunakan 

rumus uji Wilcoxon Match Pair Test dan melalui aplikasi 

SPSS, sebagai berikut. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai Z hitung sebesar -2,02. Dalam interpretasi 

pengujian hipotesis, nilai negatif pada Zhitung seringkali 

diabaikan dan diambil nilai absolutnya, sehingga menjadi 

2,02. Pengujian hipotesis ini menggunakan pendekatan 

dua pihak dengan tingkat signifikansi (nilai krisis) sebesar 

5%. Untuk pengujian dua pihak dengan α=5%, nilai 

Ztabel adalah 1,96, dengan jumlah sampel (n) sebanyak 5 

peserta didik. Kriteria pengambilan keputusan dalam 

pengujian ini adalah: jika nilai Zhitung lebih besar (>) dari 

nilai Ztabel, maka hipotesis alternatif (  ) diterima dan 

Kemampuan matematika  

Tes tulis kemampuan 

matematika penjumlahan 

dan pengurangan 

Meningkatkan kemampuan 

matematika penjumlahan 

dan pengurangan 
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hipotesis nol (  ditolak, yang mengindikasikan adanya 

peningkatan. Sebaliknya, jika nilai Zhitung lebih kecil (<) 

dari nilai Ztabel, maka hipotesis nol (  ) diterima dan 

hipotesis alternatif (  ) ditolak, yang berarti tidak ada 

peningkatan yang signifikan. 

Dari analisis data yang ada, diketahui bahwa nilai 

Zhitung adalah 2,02, sementara nilai Ztabel adalah 1,96. 

Karena nilai Zhitung (2,02) lebih besar (>) daripada nilai 

Ztabel (1,96), maka dapat disimpulkan bahwa media 

aplikasi Moose Math memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan matematika penjumlahan dan 

pengurangan pada peserta didik cerebral palsy. Berikut 

hasil pengujian data menggunakan aplikasi SPSS 27. 

 

Tabel 2. Hasil Paired Samples Statistics 

 
 

Berdasarkan hasil analisis paired samples 

statistics, diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 

sebesar 39,162 dengan standar deviasi sebesar 9,59159. 

Sementara itu, rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 

74,578 dengan standar deviasi sebesar 7,70989, dapat 

diamati bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pre-test dan post-test pada kelompok sampel yang 

sama (n=5). Selain itu, nilai standard error mean 

menunjukkan bahwa estimasi rata-rata dari masing-

masing pengukuran cukup akurat yaitu 4,28949 untuk 

pre-test dan 3,44797 untuk post-test, nilai yang lebih kecil 

menunjukkan estimasi yang lebih akurat. 

 

Tabel 3. Hasil Paired Samples Correlations 

 
 

Berdasarkan output diatas menunjukkan ada atau 

tidak adanya hubungan antara pre-test dan post-test. Jika 

signifikansi kurang dari < 0,05, maka ada hubungan 

antara pre-test dan post-test, sebaliknya jika signifikansi > 

0,05 maka ada hubungan antara pre-test dan post-test. 

Pada hasil diatas menunjukan signifikansi sebesar 0,003 < 

0,05 yang artinya bahwa terdapat hubungan yang sangat 

kuat dan positif antara skor pre-test dan post-test pada 

sampel yang sama.  

Berdasarkan hasil paired samples test, jika nilai 

signifikan (2-tailed) < 0,05 ini menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan, 

namun sebaliknya jika nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 

maka tidak ada pengaruh terhadap perlakuan yang 

diberikan. Pada nilai signifikan penelitian ini 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,001 < 0,05, 

artinya ada pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan. 

Berdasarkan Paired Samples T Test menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara variabel awal (pre-test) 

dan variabel akhir (post-test). Ini menunjukkan terdapat 

pengaruh terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan 

pada masing-masing variabel, artinya ada pengaruh 

aplikasi Moose Math terhadap kemampuan matematika 

penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik cerebral 

palsy  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media aplikasi Moose Math dalam meningkatkan 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik cerebral palsy di YPAC Surabaya. Peserta 

didik cerebral palsy mengalami gangguan dalam 

perkembangan otak secara keseluruhan, termasuk kognisi 

peserta didik (Stadskleiv, 2020), peserta didik cerebral 

palsy memerlukan penanganan dan intervensi yang 

komprehensif untuk membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas. Ardaningsih et al., (2021) 

mengemukakan bahwa peserta didik cerebral palsy sulit 

untuk berkonsentrasi dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran di kelas, sehingga berdampak pada prestasi 

akademik peserta didik. Peserta didik cerebral palsy 

memiliki klasifikasi menurut derajat kecacatan, menurut 

bagian otak yang rusak dan menurut topografi. Pada 

penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan peserta 

didik cerebral palsy tipe diplegia yang tergolong dalam 

topografi atau banyaknya anggota tubuh yang lumpuh. 

Patel et al., (2020) mengungkapkan bahwa cerebral palsy 

merupakan gangguan permanen pada gerakan dan postur 

tubuh, yang menyebabkan keterbatasan aktivitas yang 

disebabkan oleh gangguan nonprogresif yang terjadi pada 

otak janin yang sedang berkembang atau otak yang belum 

matang. Micheletti et al., (2024) mengemukakan bahwa 

peserta didik cerebral palsy tipe diplegia sering 

mengalami gangguan kognitif, terutama pada memori, 

persepsi, perhatian dan bahasa yang dapat menyebabkan 

kesulitan belajar dari ringan hingga berat. 

Ribeiro et al., (2020) mengemukakan bahwa 

peserta didik dengan cerebral palsy seringkali mengalami 

kesulitan dalam matematika, terutama dalam pemahaman 

konsep bilangan, penjumlahan, dan pengurangan 

Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti gangguan visuospasial, memori kerja, dan 

perhatian. Akan tetapi, Ribeiro et al., (2020) 

menambahkan peserta didik dengan cerebral palsy 

mampu mengembangkan penalaran aritmatika dan 

mempelajari matematika. Hal ini, diperlukan perhatian 
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terhadap pembelajaran matematika pada peserta didik 

cerebral palsy. Kemampuan berhitung awal sangat 

penting untuk kinerja matematika peserta didik di sekolah 

(Urquhart et al., 2024). 

Menurut Widodo & Wahyudin, (2018) media 

pembelajaran memfasilitasi pendidik dalam 

menyampaikan informasi atau pesan kepada peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar 

peserta didik dapat meningkatkan pengalaman belajar, 

selain itu guru juga dapat mengatasi hambatan komunikasi 

serta menyederhanakan materi pelajaran yang lebih 

kompleks. Media pembelajaran juga secara efektif dapat 

menjadi jembatan untuk menyampaikan informasi yang 

mungkin sulit untuk disampaikan melalui penjelasan 

verbal (Zega & Susanto, 2024). Ditambahkan dan 

diperkuat oleh (Aljojo, 2018) bahwa permainan belajar 

membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya, dan memperoleh tingkat pendidikan 

yang lebih tinggiTeknologi dapat menyediakan media 

tambahan untuk membantu siswa memvisualisasikan 

konsep matematika abstrak dan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan kesenangan dalam mengerjakan 

matematika (Verzosa et al., 2021). Matematika 

merupakan fondasi bagi perkembangan teknologi, 

penguasaan matematika sejak usia dini merupakan 

prasyarat untuk menjadi inovator teknologi di masa depan 

(Aledya, 2019).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 

YPAC Surabaya menunjukkan adanya perbedaan dalam 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik cerebral palsy sebelum dan sesudah 

diberikan treatment berupa penggunaan aplikasi Moose 

Math sebagai media pembelajaran. Perbedaan 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

tersebut terlihat dari hasil pre-test dan post-test peserta 

didik cerebral palsy yang sudah diberikan sebelum dan 

sesudah treatment penggunaan aplikasi Moose Math. 

Sebelum diberikan treatment berupa penggunaan aplikasi 

Moose Math, peserta didik cerebral palsy mengalami 

kesulitan dalam penjumlahan dan pengurangan. Nilai hasil 

rata-rata pre-test peserta didik cerebral palsy adalah 

39,162, kemudian setelah diberikan treatment dengan 

penggunaan aplikasi Moose Math nilai rata-rata hasil post-

test peserta didik cerebral palsy meningkat menjadi 

74,578.  

Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan 

yang sangat kuat antara nilai pre-test dan post-test dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,980 dan signifikansi 

sebesar 0,003 (p < 0,05), yang menandakan bahwa 

hubungan tersebut signifikan secara statistik. Selanjutnya, 

hasil analisis paired sample t-test menunjukkan bahwa 

nilai t hitung sebesar -31,037 dengan signifikansi (2-

tailed) 0,001. Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test setelah diberikan perlakuan 

menggunakan aplikasi Moose Math. Peningkatan hasil 

pre-test dan post-test ini menunjukkan adanya pengaruh 

positif dalam penggunaan aplikasi Moose Math terhadap 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik cerebral palsy. Aplikasi Moose Math 

memiliki elemen-elemen desain yang menarik dan 

interaktif, yang mampu memotivasi peserta didik cerebral 

palsy untuk belajar dan berlatih lebih aktif dalam proses 

pembelajaran khususnya kemampuan matematika 

penjumlahan dan pengurangan. Fitur-fitur seperti 

visualisasi yang menarik, permainan yang menyenangkan, 

dan umpan balik positif dapat meningkatkan keterlibatan 

dan fokus peserta didik cerebral palsy selama proses 

pembelajaran. Selain itu, aplikasi Moose Math juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik cerebral 

palsy untuk berlatih secara berulang-ulang. Latihan 

berulang-ulang ini membantu peserta didik cerebral palsy 

untuk memperkuat pemahaman mereka tentang konsep 

penjumlahan dan pengurangan, serta meningkatkan 

keterampilan berhitung mereka. Penelitian yang dilakukan 

oleh Apriliani et al., (2024) yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi Wordwall dalam Pembelajaran 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMAN 2 Padang 

mengemukakan bahwa penggunaan model dan media 

pembelajaran yang tepat merupakan faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran, yang berkontribusi pada 

kemudahan pemahaman materi oleh peserta didik dan 

peningkatan hasil belajar dalam aspek pengetahuan, sikap, 

serta keterampilan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rasyid & Rohani, (2019) 

yang berjudul Manfaat Media dalam Pembelajaran yang 

mengemukakan bahwa media pembelajaran secara 

signifikan memperkaya proses belajar dengan memastikan 

materi disampaikan secara konsisten, membuat 

pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami, serta 

mendorong interaksi yang lebih aktif. Diperkuat lagi 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyanto et al., 

(2023) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media 

Android terhadap Kemampuan Fokus Peserta didik 

Berkebutuhan Khusus mengemukakan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran android bisa menjadi 

alternatif efektif untuk mempertajam kemampuan fokus 

peserta didik dengan kebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji 

Z, diperoleh nilai Zhitung sebesar -2,02. Dalam 

interpretasi pengujian hipotesis, nilai absolut Zhitung 

yang digunakan adalah 2,02. Dengan menggunakan 

pendekatan uji dua pihak dan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 5%, nilai Ztabel yang relevan adalah 1,96. 

Penelitian ini melibatkan 5 peserta didik cerebral palsy 
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sebagai sampel. Kriteria keputusan yang ditetapkan adalah 

penolakan hipotesis nol ( ) dan penerimaan hipotesis 

alternatif ( ) jika nilai Zhitung melebihi nilai Ztabel. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Zhitung (2,02) 

lebih besar daripada nilai Ztabel (1,96) (Zhitung > Ztabel), 

sehingga mengarah pada kesimpulan bahwa media 

aplikasi Moose Math memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan matematika 

penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik cerebral 

palsy dalam kelompok sampel ini. Konsistensi temuan ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Diana & 

Sartinah (2024) yang meneliti pengaruh teknik modelling 

terhadap keterampilan vokasional peserta didik 

tunagrahita ringan. Meskipun konteks dan fokus 

keterampilannya berbeda, penelitian mereka juga 

menunjukkan hasil yang signifikan (Zhitung > Ztabel), 

menggarisbawahi pentingnya intervensi terstruktur dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik dengan 

kebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji Wilcoxon 

menggunakan SPSS versi 27 ditemukan hasil nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,001 < 0,05, yang berarti  

diterima dan  ditolak. Maka dapat diartikan bahwa 

adanya pengaruh media aplikasi Moose Math terhadap 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

pada peserta didik cerebral palsy di YPAC Surabaya. 

Selain itu, dengan diberikannya perlakuan berupa 

penggunaan aplikasi Moose Math dapat memperkenalkan 

peserta didik cerebral palsy dengan  teknologi yang dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran matematika 

penjumlahan dan pengurangan. Temuan penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Saputri et al., (2024) mengenai pengaruh media papan 

angka berwarna terhadap kemampuan menghitung 

penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik kelas 1. 

Penelitian Saputri et al., (2024) juga menghasilkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05), yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif media 

pembelajaran terhadap kemampuan matematika dasar. 

Kesamaan hasil ini, meskipun menggunakan media dan 

populasi yang berbeda, semakin memperkuat argumen 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dan 

terstruktur dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kemampuan matematika peserta didik, 

termasuk peserta didik cerebral palsy. Dengan demikian, 

hasil analisis uji Z dan uji Wilcoxon secara konsisten 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Moose Math 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan matematika penjumlahan dan 

pengurangan pada peserta didik cerebral palsy dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini dapat menjawab hipotesis 

yang diajukan yaitu  yang artinya adanya pengaruh 

media aplikasi Moose Math terhadap kemampuan 

matematika penjumlahan dan pengurangan peserta didik 

cerebral palsy di YPAC Surabaya. Selain itu, hasil ini 

juga membuktikan bahwa media aplikasi Moose Math 

efektif digunakan sebagai alat bantu pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan matematika dasar, khususnya 

penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik cerebral 

palsy. Tampilan visual, interaktif, dan fitur drill-and-

practice yang terdapat dalam aplikasi sangat membantu 

peserta didik cerebral palsy dalam memahami konsep 

matematika secara berulang dan menyenangkan. 

Keterbatasan pada penelitian ini pada 

penggunaaan desain one-group pretest-posttest design 

yang tidak melibatkan kelompok kontrol atau 

pembanding. Ketiadaan kelompok kontrol menyulitkan 

peneliti untuk secara definitif menyatakan bahwa 

peningkatan kemampuan matematika penjumlahan dan 

pengurangan yang terjadi secara eksklusif yang 

disebabkan oleh penggunaan aplikasi Moose Math. Ada 

kemungkinan faktor-faktor lain di luar intervensi, seperti 

proses maturasi alami peserta didik atau peserta didik 

menunjukkan peningkatan karena kesadaran mereka 

sedang diamati, turut berkontribusi pada perubahan yang 

diamati. Keterbatasan ini juga dapat mempengaruhi faktor 

lingkungan yang tidak terkontrol penuh. Meskipun upaya 

telah dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif selama intervensi, faktor-faktor eksternal di 

lingkungan sekolah atau rumah peserta didik yang tidak 

dapat dikendalikan sepenuhnya oleh peneliti mungkin 

mempengaruhi konsentrasi, motivasi atau transfer belajar 

peserta didik.  Meskipun intervensi telah direncanakan, 

frekuensi dan intensitas penggunaan aplikasi Moose Math 

oleh masing-masing peserta didik mungkin memiliki 

variabilitas yang tidak sepenuhnya terkontrol. Faktor-

faktor di luar kendali peneliti, misalnya kondisi kesehatan 

peserta didik pada hari tertentu, tingkat kelelahan atau 

gangguan sesaat dari lingkungan sekitar dapat 

mempengaruhi konsistensi paparan terhadap intervensi, 

sehingga berpotensi mempengaruhi akumulasi 

pengalaman belajar dan efektivitas intervensi secara 

keseluruhan.  

Keterbatasan lain pada penelitian ini juga terletak 

pada instrumen tes kemampuan matematika penjumlahan 

dan pengurangan yang digunakan dalam penelitian ini 

sangat spesifik dan terfokus pada jenis materi yang 

disajikan dalam aplikasi Moose Math yang telah 

disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) & Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka 

Matematika Fase A, Kemdikbud. Oleh karena itu, hasil 

yang diperoleh hanya mencerminkan peningkatan 

kemampuan dalam konteks pembelajaran melalui aplikasi 
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Moose Math dan Capaian Pembelajaran (CP) & Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka 

Matematika Fase A, Kemdikbud, dan belum 

merefleksikan kemampuan matematika peserta didik 

secara umum dalam konteks pembelajaran matematika 

yang lebih luas. 

Untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini, 

langkah krusial adalah memperkuat desain penelitian di 

masa mendatang dengan mengadopsi model kuasi-

eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol atau 

pembanding. Keberadaan kelompok kontrol akan 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

peningkatan kemampuan matematika pada kelompok 

yang menggunakan aplikasi Moose Math dengan 

kelompok yang menerima pembelajaran konvensional. Ini 

sangat penting untuk membuktikan bahwa peningkatan 

kemampuan matematika benar-benar disebabkan oleh 

intervensi aplikasi, bukan oleh faktor lain seperti maturasi 

alami. Selain itu, standarisasi protokol intervensi perlu 

diterapkan secara lebih ketat. Ini mencakup menetapkan 

frekuensi dan intensitas penggunaan aplikasi Moose Math 

yang konsisten bagi setiap peserta didik, serta mencatat 

faktor-faktor eksternal seperti kondisi kesehatan atau 

tingkat kelelahan yang mungkin memengaruhi konsentrasi 

dan motivasi peserta didik. Terakhir, untuk meningkatkan 

generalisasi temuan, instrumen tes kemampuan 

matematika harus diperluas. Instrumen yang baru tidak 

hanya berfokus pada materi yang disajikan dalam aplikasi 

Moose Math dan sesuai dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) & Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Kurikulum 

Merdeka Matematika Fase A, tetapi juga mencakup soal-

soal yang lebih bervariasi dan mengukur kemampuan 

matematika secara umum, di luar konteks aplikasi 

spesifik, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan 

pemahaman matematika peserta didik yang lebih luas. 

Implikasi pada penelitian ini yaitu menggunakan 

aplikasi Moose Math sebagai media pembelajaran 

memfasilitasi interaksi dengan menyediakan pengalaman 

belajar yang personalisasi dan berulang. Teori 

pembelajaran adaptif dapat diperkaya dengan 

mempertimbangkan peran teknologi digital interaktif 

dalam mendukung proses kognitif pada individu dengan 

kebutuhan khusus, khususnya dalam konteks kesulitan 

belajar spesifik seperti yang dialami peserta didik cerebral 

palsy. Implikasi lainnya adalah para pendidik dapat 

mempertimbangkan untuk mengintegrasikan media 

aplikasi edukatif serupa sebagai bagian dari kurikulum 

adaptif atau program intervensi individual. Ini juga 

menunjukkan potensi bagi pengembang aplikasi untuk 

menciptakan lebih banyak alat pembelajaran yang 

dirancang secara khusus untuk mengatasi tantangan 

belajar yang unik pada populasi berkebutuhan khusus, 

sehingga memperkaya sumber daya pengajaran yang 

tersedia. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media aplikasi 

Moose Math berpengaruh positif dalam meningkatkan 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik cerebral palsy di Yayasan Pembinaan Anak 

Cacat YPAC Surabaya. Terdapat perbedaan kemampuan 

peserta didik sebelum dan sesudah diberikan treatment 

berupa penggunaan aplikasi Moose Math pada 

pembelajaran matematika penjumlahan dan pengurangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media aplikasi 

Moose Math berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan matematika penjumlahan dan pengurangan 

peserta didik cerebral palsy. Implikasi dari penelitian ini 

yaitu media aplikasi Moose Math bermanfaat untuk 

membantu peserta didik cerebral palsy yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran matematika penjumlahan 

dan pengurangan dan juga bermanfaat pada pengalaman 

belajar yang lebih menarik, visual, dan bisa disesuaikan 

dengan kebutuhan individu.  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran 

untuk penelitian selanjutnya yaitu melibatkan lebih 

banyak peserta didik cerebral palsy agar temuan bisa 

lebih digeneralisasi. Selain itu, penting untuk 

membandingkan efektivitas aplikasi Moose Math dengan 

media pembelajaran lain untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi penggunaan teknologi dalam 

pendidikan khusus dan mengidentifikasi praktik terbaik 

yang dapat diterapkan lebih luas. Bagi guru disarankan 

untuk memanfaatkan aplikasi Moose Math sebagai salah 

satu media pembelajaran efektif, khususnya untuk materi 

penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik cerebral 

palsy. Penting juga bagi guru untuk mendampingi dan 

memotivasi peserta didik, serta memberikan bimbingan 

saat mereka menghadapi kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi. 
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